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Tujuan Instruksional \

Setelah membaca bab ini, diharapkan pembaca memahami kegunaan
array, dapat membedakan variabel biasa dengan variabel array serta

"

dapat mengimplementasikan array dalam pemrograman

/

[ Materi }

Array dimensi satu

Array Berdimensi Dua
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9.1. Array dimensi satu
Penggunaan variabel yang selama ini digunakan terdapat kelemahan yang mendasar.
Kelemahan tersebut adalah variabel yang digunakan tidak bisa menyimpan lebih dari satu data.
Variabel yang sering dipakai dalam pemrograman diatas sering disebut dengan variabel tunggal.
Artinya variabel yang digunakan hanya dapat menyimpan 1 data yaitu data yang terakhir.
int a=10; 10 jika diganti a=20; 20

a a

isi a berubah menjadi 20 dan data sebelumnya sudah dihapus. Persoalan bagaimana jika
menginginkan data-data sebelumnya juga disimpan. Solusinya gunakan array.
Array dapat digambarkan dalam bentuk larik dengan nama variabel satu tetapi mempunyai tempat
yang berbeda-beda.

VvV 2 wn =

Variabel array

Dari ilustrasi di atas akan terdapat variabel dengan nama a dan dapat menyimpan data
sebanyak. Proses penyimpanan dengan menggunakan nama a[1],a[2],a[3] dan a[4].

Deklarasi Array

Variable array dideklarasikan dengan mencantumkan tipe dan nama variabel yang diikuti
dengan banyaknya lokasi memori yang ingin dibuat.

Tipe_data nama_variabel[banyak array]

Pemberian nomer array dimulai dari 0

Contoh :

int x[5]; =>»artinya mendeklarasikan variabel a dengan banyak array sebanyak 5
0

N —

w

N

X bertipe integer

Jadi, Array merupakan koleksi data dimana setiap elemen memakai nama dan tipe yang
sama serta setiap elemen diakses dengan membedakan indeks array-nya.


http://www.nusinau.com/tag/array/
http://www.nusinau.com/tag/array/
http://www.nusinau.com/tag/array/
http://www.nusinau.com/tag/array/
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Inisialisasi variabel array
Inisialisasi atau memberikan nilai pada array hampir sama dengan variabel tunggal, hanya dalam
memberikan nilai ini diperjelas dengan memberi nomor array.

x[0] = -45;

x[1] = 6;

x[2] = 0;

X[3] = 72;

x[4] = 1543;
0| -45
16
210
3172
4 11543

Cara lain untuk memberi nilai atau inisialisasi dapat dilakukan langsung dalam proses
pendeklarasian variabel array
Int x[5] = {-45, 6, 0, 72, 1543 }

Menampilkan isi variabel array
Cara menampilkan isi array dilakukan dengan menyebutkan nama array dan nomor array yang
ditampilkan. Contoh

cout<<”isi array 4 “<<x[4];

contoh _~—— | Deklarasi variabel array
#include <¥Cstream.h>

main()
[ int x[5]: .. i
x[0] = -45 Mengisi variabel array
x[1] = &4
%[2] = 0;
%x[3] = T72;

Menampilkan variabel array

x[4] = 1543;

cout<<"isi array 0 "<<x[Qf<<endl:
cout<<"isi array 1 "<<x[1l]<<endl;
cout<<"isi array 2 "<<x|[Z]<<endl;
cout<<"isi array 3 "<<x[3]<<endl:
cout<<"isi array 4 "<<x[4]<<endl;
I
T (Inactive D:\NONAMEQ 3. EXE) i =1E3!
isi array @ -45 -
isi array 1 6 :‘

isi array 2 @
isi array 3 72
isi array &4 1543

Penjelasan :
e Mendeklarasikan variabel array x sebanyak 5 (dihitung mulai 0)
e Mengisi variabel array satu persatu
e Menampilkan isi array satu persatu
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Catatan:
Untuk mengisi variabel bisa menggunakan perintah masukan/ cin

Untuk menampilkan semua data dapat menggunakan proses perulangan
Contoh
#include <iostream.h>

main()

[ int x[bH] = {-45, 6, 0, 72, 1543 1};
cout<<"isl wvariabel x[0] = "<<x[0]<<endl;
cout<<"isli wvariabel x[1l] = "<<x[1l]<<endl;
cout<<"isi wvariabel x[2] = "<<x[2]<<endl;
cout<<"isl wvariabel x[3] = "<<x[3]<<endl;
cout<<"isli wvariabel x[4] = "<<x[4]<<endl;

} 1 {Inactive D:\ARRAY.EXE) - |o| x|
ol veribe - " -

isi variabel x[2]
isi variabel x[3]
isi variabel x[4] =

6
a
7
1

2
543

Penjelasan :
e intx[5]={-45.6.0,72,1543}
= Mendeklarasikan variabel array x dan sekaligus memberi nilai awal pada array
¢ Menampilkan isi array satu persatu

Contoh
#include <iostream.h>
main()
[ int i, =x[5] = {-45, 6, 0, 72, 1543 };
for (i=0:;i<=4:i++)
cout<<"lsl wvarlabel x "<<i<<" = "<<x[i]<<endl;
}
1 (Inactive D:\ARRAY .EXE) =[x
11 variabel s 1o 6 j

isi variabel x 2 = 8
isi variabel x 3 = 7
isi variabel x & = 1

Penjelasan :
¢ Mendeklarasikan variabel array x dan sekaligus memberi nilai awal pada array

e Menampilkan isi array dengan menggunakan array
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Contoh
#include <iostream.h>
main ()
{ int i,x[5];
x[0] = —-45;
x[1] = &;
x[2] 0z

cout<<"masukan isi array ke 3 ":
cinz>x[3];:

cout<<"masukan isi array ke 4 ";
cin>>x[4];

for (i=0;i<=4;i++)

cout<<"isi array V<<i<<" = "<<x[i]<<endl:

;
T {Inactive D:\MONAMEO3. EXE) -|= ﬂ
masukan isi array ke 3 4@ -
masukan isi array ke % 25
isi array 8 = -45
isi array 1 = 6
isi array 2 =@
isi array 3 = 4@
isi array 4 = 25

Penjelasan :

e Mendeklarasikan variabel array x sebanyak 5 (dihitung mulai 0)

e Mengisi variabel array x(0) dengan -45

e Mengisi variabel array x(1) dengan 6

e Mengisi variabel array x(2) dengan 0

e Mengisi variabel array x(3) dengan meminta data dari masukan keyboard
e Mengisi variabel array x(4) dengan meminta data dari masukan keyboard
e Menampilkan semua isi array dengan menggunakan perulangan (for)

Studi kasus
Hitung jumlah dan rata-rata dari suatu data yang dimasukan dari keyboard. Banyak data sebanyak

N dan juga dimasukan dari keyboard

Algoritma :

Masukan banyak data yang akan dihitung, misal N data

e Ulangi dari 0 sampai N-1
o Masukan data ke i+1,misal di simpai di arraya datali]
o Lakukan proses penjumlahan misal jum=jum+1

e Hitung rata-rata

e Tampilkan jumlah

e Tampilkan rata-rata
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Contoh

#include <iostream.h>

main ()

{ int n,i,data[10];
float jum,rata;

cout<<"Masukan banyak data = ";
cinzzn;
Jun=0;
rata=0;
for (i=0;i<=n-1;i++)
[ cout<<"masukan data ke "<<i+l<<"™ = ";

cin>>datalil]:

Jum=jum+datali];

}
rata=jum/n;
cout<<"hasil penjumlahan semua data = "<<jum<<endl;
cout<<"hasil rata-rata data = "<<rata<<endl;

Masukan banyak data = &5
masukan data ke 1 = 28
masukan data ke 2 =
masukan data ke 3 = 18
masukan data ke 4 =
masukan data ke 5 = 2%

hasil penjumlahan semua data = 82
hasil rata-rata data = 16.4

Penjelasan
e intn,i,data[10];
float jum,rata;
¢ memesan variabel-variabel yang akan digunakan
e  cout<<"Masukan banyak data = ";
cin>>n;
e meminta banyak data yang akan dihitung dan dicari rata-ratanya
e jum=0;
rata=0;
e memberi nilai awal 0 untuk variabel jum dan rata
o  for(i=0;i<=n-1;i++)
{ cout<<"masukan data ke "<<i+1<<" =";
cin>>datai];
jum=jum-+datali];
}
¢  melakukan proses pengulangan sebanyak n data
o Proses pengulangan dari 0 sampai n-1,
= n-1, hal ini karena proses penyimpanan mulai dari 0, sehingga
data dari 0 sampai n-1 bukan 0 sampai n

= cout<<"masukan data ke "<<i+1<<" ="; i+1, hal ini agar tampilan
di monitor tetap menampilkan angka 1 sampai n.

= jadi walaupun proses penyimpanan dimulai dari 0, tetapi untuk
menampilkan informasi tetap mulai dari 1

= dalam proses pengulangan juga dilakukan proses perhitungan

yang lain, misal menghitung jumlah, jum=jum-+datali]
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e rata=jum/n;
e menghitung rata-rata
cout<<"hasil penjumlahan semua data = "<<jum<<endl;
cout<<"hasil rata-rata data = "<<rata<<endl;
¢ memapilkan jumlah dan rata
contoh

#include <icostream.h>
void main ()

{

int bln,bulan(l12]={31,28,31,30,31,30,31,31,30,31,30,31};

cout<<"Masukkan Bulan : ":
cin>=bln;
switch (bln)
{ case 1:
cout<<"Jumlah hari = "<<bulan([O0]:
case 2:
cout<<"jumlah hari = "<<bulanl[l]:
case 3:
cout<<"jumlah hari = "<<bulan([Z2]:
case 4:
cout<<"Jumlah hari = "<<bulan[3]:
} 1 (Inactive D:\MONAMEDS. EXE) -|o| x|
fomtan hard 20 -
Penjelasan

e bulan[12]={31,28,31,30,31,30,31,31,30,31,30,31};
Mendeklarasikan variabel array dengan nama bulan sebanyak 12 dan langsung
diberi nilai awal
e switch(bln)
{ case 4:
cout<<"jumlah hari = "<<bulan[3];
melakukan proses seleksi dengan case dan jika dimasukan 4, maka akan seleksi
case 4 dan menampilkan cout<<”jumlah hari = “<<bulan[3] = menampilkan isi
array bulan yang 3 (dari sisi array dihitung mulai 0). Jadi bulan[3] menampilkan isi
bulan April



